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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Ibu responden
Di RSU dr.Slamet Garut

Sebagai persyaratan tugas akhir mahasiswa Program Studi Diploma 111 Keperawatan
Universitas Bhakti Kencana, saya akan melakukan Studi Kasus dengan judul Asuhan
Keperawatan Pada Klien Asuhan keperawatan pada ibu post partum : cpisiotomi atas
indikasi vakum ckstraksi dengan masalah keperawatan nyeri akut diruang jade RSU dr.
Slamet garut tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan Asuhan
keperawatan pada ibu post partum : episiotomi atas indikasi vakum ekstraksi dengan
masalah keperawatan nyeri akut diruang jade RSU dr. Slamet garut tahun 2023. Untuk
keperluan tersebut saya memohon kesediaan ibu untuk menjadi responden dalam
proses penclitian studi kasus ini, oleh karena itu ibu akan memberikan data dengan
kejujuran dan apa adanya.Dan infromasi ibu akan di jamin kerahasiaannya.

Demikian lembar persetujuan ini saya buat. Atas bantuan dan partisipasi ibu saya

menyampaikan terima kasih.

Responden Bandung, |3 Janvan 2023

(i nih e G ..n.'.!.‘f.:.\?tm)w A
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Kepada Yth,
Ibu responden
Di RSU dr.Slamet Garut

Sebagai persyaratan tugas akhir mahasiswa Program Studi Diploma III Keperawatan
Universitas Bhakti Kencana, saya akan melakukan Studi Kasus dengan judul Asuhan
Keperawatan Pada Klien Asuhan keperawatan pada ibu post partum : episiotomi atas
indikasi vakum ekstraksi dengan masalah keperawatan nyeri akut diruang jade RSU dr.
Slamet garut tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan Asuhan
keperawatan pada ibu post partum : episiotomi atas indikasi vakum ekstraksi dengan
masalah keperawatan nyeri akut diruang jade RSU dr. Slamet garut tahun 2023. Untuk
keperluan tersebut saya memohon kesediaan ibu untuk menjadi responden dalam
proses penelitian studi kasus ini, oleh karena itu ibu akan memberikan data dengan
kejujuran dan apa adanya.Dan infromasi ibu akan di jamin kerahasiaannya.

Demikian lembar persetujuan ini saya buat. Atas bantuan dan partisipasi ibu saya

menyampaikan terima kasih.

Responden Bandung, (8 Janwad 2023

Sann Svsong

(Sann Susont ) (Pnyga frampaye.




REVIEW ARTIKEL

No Per_:_lélrl\zgan Pgiﬁ?gzn Sampel Hasil Kesimpulan

1. | Lukman, siti | Praeksperimental Porposive| Rata-rata usia responden 25,11 tahun | Relaksasi napas dalam mempengaruhi nyeri luka
rahma, dengan rancangan | sampling | (£4,626), paritas primipara 13 orang episiotomi. Diharapkan praktisi perawat dapat
prahardian one group prettes- | yang (72,2%) dan multipala 5 orang melakukan relaksasi pernapasan dalam sebagai salah
putri posttest design berjumla | (27,8%), median nyeri luka episiotomi| satu alternatif implementasi pada ibu postpartum yang
(2020) pada populasi ibu h 18 sebelum dan sesudah relaksasi nafas menjalani episiotomi. Para akademisi diharapkan dapat

bersalin yang orang. dalam berturut-turut 6,00 (min — maks | mengajarkan siswa tindakan relaksasi pernafasan dalam.
berjumlah 20 : 4-6) dan 4,00 (min — maks : 2-6 ). Penelitian serupa dapat dilakukan, namun dengan
orang. Untuk rata-rata nyeri sebelum dan penambahan jumlah sampel dan menggunakan

sesudah tindakan relaksasi nafas kelompok kontrol.

dalam berturut-turut didapatkan 5,61

(x0,979) dan (£1,098). Uji beda

menggunakan uji wilcoxon karena

sebaran data tidak normal dan

mendapatkan nilai p+0,001.

2. | Arnitarizka | Rancangan Purposive Nyeri perineum pada ibu nifas Ada pengaruh kombinasi senam kagel dan relaksasi
amarina, penelitian quasi sampling | sebelum dan sesudah dilakukan senam| nafas dalam terhadap nyeri luka perineum pada inu
irmayani, experiment dengan | dengan kagel memiliki rata-rata selisih yaitu nifas.
sudarmi jenis pre and post | jumlah 3,60 dan mean rank 11,45, relaksasi
(2021) test with control sampel nafas dalam memiliki rata-rata selisih

group desgin 30 yaitu 3,50 dan mean rank 11,35,
responde | kombinasi senam kagel dan relaksasi
n nafas dalam memiliki rata-rata selisih

yaitu 5,50 dan mean rank 23,70. Uji
statistik menggunakan kruskal wallis

104




hasil didapatkan ada pengaruh senam
kagel dan relaksasi nafas dalam
dengan p-value 0,001<a 0,05.

Luh ayu
purnami, R.
Soerjo
Hadijono,
Lucky
Herawati
(2019)

Penelitian ini

merupakan

eksperimen semu
dengan pre-test dan

post-test

dengan desain
kelompok kontrol.
Itu dilakukan di RS
Buleleng, Bali.

Sebanyak
82 ibu
nifas
dibagi
menjadi 2
kelompok
yaitu 41
ibu nifas
dalam
eksperim
en
kelompok
dan 41
ibu nifas
pada
kelompok
kontrol.
Variabel
bebas
adalah
Kegel
gym dan
pernapasa
n dalam

yang

Penurunan nyeri perineum pada
kelompok eksperimen (Mean=2,78)
lebih besar

dibandingkan kelompok kontrol
(Mean = 1,52), dan secara statistik
signifikan.

Metode nafas dalam terbimbing lebih efektif dalam
menurunkan maternal

nyeri perineum pada 24 jam postpartum. Diharapkan
pernapasan dalam yang dipandu dapat dilakukan
digunakan sebagai metode alternatif untuk mengatasi
nyeri perineum yang persisten.




dipandu.
Variabel
dependen
adalah
nyeri
perineum
pada 12
jam,

24 jam,
dan 48
jam.
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PENGARUH TEKNIK RELAKSASI NAPAS DALAM TERHADAP NYERI LUKA
EPISIOTOMI DI RS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

""Lukman, 'Siti Rahma, 'Prahardian Putri
'.lurusan'(, Poltekkes K kes Palemb
*E-mail: lukman@poltekkespalembang.ac.id

Abstrak
Tujuan: Penclitian ini b jjuan untuk hui pengaruh teknik relaksasi napas dalam terhadap nyeri
luka episic di RS Muh diyah Palem
Metode: Metode yang di pada penelitian adalah praeksperimental dengan one group

preftesi-posttest design pada populasi ibu bersalin yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel
dengan cara purposive sampling yang berjumlah 18 orang. Untuk menjawab tujuan penelitian mengg
uji wilcoxon karena sebaran data tidak normal.

Hasil: Rata -rata usia responden 25,11 tahun (+ 4,626), paritas primipara 13 orang (72,2%) dan multipara 5
orang (27,8%), median nyeri luka episiotomi sebelum dan sesudah relaksasi napas dalam berturut-turut 6,00
(min — maks 4 — 6) dan 4,00 (min — maks: 2 — 6). Untuk rata-rata nyeri sebelum dan sesudah tindakan
relaksasi napas dalam berurut-turut didapatkan 5,61 (+ 0,979)) dan 3,29 (= 1,098). Uji beda menggunakan uji
Wilcoxon karena sebaran data tidak normal dan mendapatkan nilai p=0,001.

Stmpalan; R si napas dalam mempengaruhi nyeri luka episiotomi. Diharapkan praktisi perawat dapat
melakukan relaksasi perapasan dalam sebagai salah satu alternati implementasi pada ibu postpartum yang
Para akademisi diharapkan dapat mengajarkan siswa tindakan relaksasi pernafasan

dalam. Penelitian serupa dapat dilakukan, namun dengan penambahan jumlah sampel dan menggunakan
kelompok kontrol.

Kata kunci: episiotomi, nyeri, pasca bersalin, relaksasi napas dalam

Abstract

Aim: This study aims to determine the effect of deep breathing relaxati hni on episi wound
pain in Muh diyah Hospital Palemb

Method: The method used in this study was a pre-experimental design with one group pretest-posttest design
in the population of maternity mothers, totaling 20 people. The sampling technique used in purposive
sampling was aimed at 18 people. To answer the research objectives using the Wilcoxon test because the data
distribution is not normal.

Result: The average age of respondents was 25.11 years (+ 4,626), parity of primipara 13 people (72.2%),
multipara 5 people (27.8%), median episiotomy of painful wounds before and after respiratory relaxation in
6.00 ( min-max: 4-6) and 4.00 (min-max: 2-6). Mean pain before and after relaxation in breaths were
obtained 5.61 (+ 0.979) and 3.29 (+ 1.098). Different tests use the Wilcoxon test because the data distribution
is not normal and get of p value = 0.001.
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Conclusion: Deep breathing relaxation affects episiotomy wound pain. It is hoped that nurse practitioners can
d"‘ f’eep breathing relaxation as an alternative implementation for postpartum mothers undergoing

d 10 be able (0 teach students the act of deep breathing relaxation. Similar

v . are
research can be done, but by increasing the number of samples and using a control group.

Keywords: episiotomy, pain, postpartum, deep breathing relaxation

PENDAHULUAN

Ma.nuaba mengungkapkan bahwa persalinan
sering kali mengakibatkan robekan jalan lahir,
baik pada primigravida maupun  pada
multigravida dengan perineum yang kaku.'
Untuk  mengendalikan robekan perineum
spontan mgka dilakukan episiotomi sehingga
mengurangi rasa nyeri dan jamin agar

Tujuh puluh lima persen ibu melahirka.n
pervaginam di Indonesia
mengalami episiotomi. Pada tahun 29I3
ditemukan bahwa dari total 1951 kelahiran

spontan  pervag 57% ibu " pat
jahitan perineum (28% karena episiotomi dan
29% karena robekan spontan)’. Prevalensi
indal pisiotomi  dalam persali di
Indonesi: pai 30-63 % persalinan, dan

luka teratur. Episiotomi adalah insisi yang
sengaja dibuat untuk mempermudah kelahiran
bayi zdilakukan perineum antara vagina dan
anus.” Robekan perineum terjadi secara
P p bekan melalui tindak
cpisiotomi. Robekan perineum terjadi pada
hampir semua persalinan pertama dan tidak
jarang  juga terjadi pada persalinan
berikutnya®. Episiotomi dapat dilakukan atas
indikasi/pertimbangan  pada  persalinan
pervaginam pada penyulit (sunsang, distosia
bahu, ekstraksi cunam, vakum), penyembuhan
ruptur perineum tingkat I1I-IV yang kurang
baik, gawat janin, dan perlindungan kepala
bayi prematur jika perineum ketat/kaku®.

Masalah kesehatan pada ibu pasca persalinan
menimbulkan dampak yang dapat meluas ke
berbagai aspek kehidupan dan menjadi salah
satu parameter kemajuan bangsa dalam
pelayanan kesehatan. Menurut WHO® hampir
90% proses persalinan normal itu mengalami
robekan perineum baik dengan atau tanpa
episiotomi. Pada tahun 2009 di Asia rupture
perineum juga merupakan masalah yang
cukup banyak dalam masyarakat, 50 % dari
kejadian ruptur perineum di dunia terjadi di
Asia.

meningkat hingga 93 % pada persalinan anak
pertama’.

Menurut Imamah dkk’ masalah utama yang
sering dialami oleh ibu dengan luka jahitan
perincum adalah nyeri. Hasil yang diperoleh
pada responden ibu post partum dengan
jahitan  perineum di  Rumah  Sakit
Muhammadiyah Lamongan sebanyak 50%
mengalami nyeri berat, 30% nyeri sedang dan
20% mengalami nyeri ringan.

Nyeri yang dirasakan oleh ibu post partum
pada bagian perineum disebabkan oleh luka
jahitan pada waktu melahirkan karena adanya
jaringan yang terputus. Respon nyeri pada
setiap individu adalah unik dan relatif
berbeda. Hal ini dipengaruhi antara lain oleh
pengalaman, persepsi, maupun sosial kultural
individu. Setiap ibu nifas memiliki persepsi
dan dugaan yang unik tentang nyeri pada
masa nifas, yaitu tentang nyeri dan bagaimana
kemampuan mengatasi nyeri. Nyeri yang
dirasakan oleh ibu nifas akan berpengaruh
terhadap mobilisasi yang dilakukan oleh ibu,
pola istirahat, pola makan, pola tidur, suasana
hati ibu, kemampuan untuk buang air besar
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(BAB) atau buang air kecil (BAK), aktivitas
sehari-hari, antara lain dalam hal meng;

Biodata responden diisi setelah melakukan
alat dan pengisian informed consent

bay'l, mengerjakan pekerjaan rumah tangga,
sosialisasi  dengan lingkungan  dan
masyarakat, dan menghambat ketika ibu akan
mulai bekerja®.
Teknik relaksasi napas dalam merupakan
salah satu manajemen nyeri nonfarmakologi
yaitu  bernapas  dengan  menggunakan
diafragma  secara perlahan,  schingga
kinkan dada mengy penuh dan
abdomen  terangkat pcrlahan? Teknik
relaksasi napas dalam merupakan metode
yang efektif untuk menghilangkan rasa nyeri
terutama pada klien yang mengalami nyeri
yang sifatnya kronis'’.

Sampai saat ini latihan relaksasi napas dalam
belum banyak diketahui oleh masyarakat
untuk menurunkan nyeri. Penelitian ini
bertujuan untuk hui

dilanjutkan dengan mengajarkan n-:laksasl
napas. Responden melakukan relaksasi napas
dalam masing-masing sebanyak 10 kali.
Pengukuran  nyeri  luka episiotomi
menggunakan skala nyeri”’. Pengolahan data
menggunakan analisis univariat dan bivariat™.

HASIL

Tabel | menerangkan bahwa rata-rata usia
responden adalah 25,11 (+ 4,626) dengan usia
termuda 18 tahun sedangkan usia tertua 38
tahun. Sementara untuk paritas didominasi
oleh paritas primipara yaitu 13 orang (72,2%).

Tabel 1
Karakterisktik Responden (n= 18)

relaksasi napas dalam lcrha:iap nyeri luka

episiotomi di Rumah Sakit Muh d
Palembang. i

METODE

Penclitian ini merupakan penelitian pre-
eksperimental design dengan rancangan one
group pre test-post test design yaitu penelitian
yang dilakukan dengan cara lakuk

bl _Karakteristik Frekuensi_Persentase
toat Umur (Mean) 25,11 4,626
Pin Paritas
Primipara 13 722
Multipara 5 278
Tabel 2

Skala Nyeri Sebelum dan Setelah Relal
Napas Dalam (n= 18)

observasi pertama (pre-test)  yang
memungkinkan untuk menguji perubahan-
perubahan  yang terjadi setelah adanya
perlakuan post test'’. Tbu postpartum yang
berjumlah 20 orang menjadi populasi, dan
besar sampel sebanyak 18 orang'. Sampel
diambil dengan cara purposive sampling,
dengan kriteria persalinan normal dengan
episiotomy, if, bersedia jadi

pond: tidak l komplikasi
lanjutan dan gangguan komunikasi.

Karakteristik Nyeri Frekuensi __ Persentase
Sebelum Relaksasi

Nyeri sedang 15 833

Nyeri berat 3 16,7
Sesudah Relaksasi

Nyeri ringan 7 389

Nyeri sedang 11 61,1

Hasil pada tabel 2 menunjukkan sebagian
besar skala nyeri sedang 15 orang (83,3%)
sebelum relaksasi napas dalam, namun nyeri
sedang setelah relaksasi diperoleh 11
orang (61,1%).
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Tabel 3
Pengaruh Relaksasi Napas Dalam
Terhadap Nyeri Luka Episiotomi (n= 18)

Variabel Mean  SD Z _ pvalue

Nyeri
sebelum 5,61 0979
relaksasi

—Dapasdalam  -3816 0001
Nyeri

sesudah 329 1,098

relaksasi

napas dalam

Rerata nyeri luka episiotomy sebelum dan
sesudah relaksasi napas dalam berturut-turut
5,61 (+ 0,979) dan 3,29 (+ 1,098). Hasil uji

statistik diperoleh p= 0,001, dapat dilihat pada
tabel 3.

PEMBAHASAN

Tindakan relaksasi napas dalam berpengaruh
terhadap nyeri luka episiotomi di RS
Muhammadiyah Palembang. Hasil tersebut
scjalan  dengan penelitian’ pada ibu
postpartum yang berusia antara 20 — 30 tahun

banyak 60%, 85% mengalami nyeri sedang.
Demikian pula hasil penelitian Edyana (2016)
yang menemukan 54% ibu postpartum berusia
1725 tahun'®.

Ditinjau dari jenis paritas responden, hasil
penelitian ini hampir sama dengan penelitian
yang melaporkan sebanyak 69% ibu
postpartum pada paritas primipara’®. Secara
fisiologis nyeri setelah persalinan sangat
wajar terjadi hal ini dapat dikarenakan
beberapa faktor seperti rusaknya saraf di
daerah luka perineum dan jahitan luka. Rasa

nyaman dan dispareunia. Rumah Sakit Royal
Victoria Australia melaporkan bahwa 90%
wanita mengalami nyeri perineum. Nyeri
dirasakan  ketika berf'alnn (33%), duduk
(39%), dan tidur (45%)"".

Nyeri perineum dapat terjadi setelah
persalinan pervaginam akibat Jaserasi spontan
pada saat bayi lahir dan dapat diperparah
apabila terdapat robekan pada perineum yang
tindakan episi i. Tindakan ini
akan memerlukan penjahitan  dan
dengan penjahitan tersebut dapat
menyebabkan nyeri pada daerah luka jahilxn:
Sebanyak 33% wanita mengalami  nyeri
perineum karena tindakan cﬂisiotomi dan 52%
merupakan laserasi spontan .

Aicahahl

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Relaksasi napas dalam berpengaruh terhadap
nyeri luka episiotomi. Diharapkan para
praktisi perawat dapat menjadikan relaksasi
napas dalam sebagai salah satu alternatif
implementasi pada ibu — ibu yang dilakukan
episiotomi, demikian juga para akademisi
dapat mengajarkan kepada para mahasiswa
tindakan relaksasi.

Saran

Penelitian serupa bisa dilakukan, namun
dengan penambahan besar sampel dan
menggunakan kelompok kontrol.
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Pengaruh Kombinasi Senam Kegel Dan Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Nyeri Luka
Perincum Pada Ibu Nifas

;A;;nltn Rizka Amarina', Irmayani’, Sudarmi’
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Mataram, Kementerian Keschatan RI

Abstrak
l.‘hr Behlu,g < ibu nifas akan lami berbagai dan yang k adalah g; nyeri
)"“fk mencapai 7Q.Wm Penyebab utama nyeri tersebut adalah jahitan perineum dari fenomena yang terjadi
‘_’r" mengurangi nyeri ibu bisa melakukan relaksasi nafas dalam dan senam kegel.

I].llll < untuk mengetahui pengaruh kombinasi senam kegel dan relaksasi nafas dalam terhadap nyeri luka
perincum pada ibu nifas di UPT BLUD Puskesmas Meninting
_IM"Mw'. P ini 3 penelitian Quasi exy dengan jenis Pre and Post
S‘:“ ‘uh Cnmm! Group Design. Populasi adalah seluruh ibu nifas, sample diambil dengan Purposive
Sampling dengan jumlah sampel 30 responden. Analisa data menggunakan analisis univariat dan bivariat
menggunakan Kruskal Wallis
Hasil : Nyeri perineum pada ibu nifas sebelum dan sesudah dilakukan scnam kegel memiliki rata-rata selisih
yaitu N»O dan mean rank 11,45. Relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata selisih yaitu 3,50 dan mean rank
11,35. I\omblv'\.m senam kegel dan relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata selisih yaitu 5,50 dan mean
rank 23._70. Uji statistik menggunakan Kruskal wallis hasil didapatkan ada pengaruh senam kegel dan
r:lnt;sasl nafas dalam dengan p-value 0,001 < a 0,05.

s ‘Adu peng: inasi senam kegel dan relaksasi nafas dalam terhadap nyeri luka
perineum pada ibu nifas

Kata Kunci : Senam Kegel ; Relaksasi ; Nyeri Perineum

The Effect Combination Of Kegel Exercise And Deep Breath Relaxation To Wound Pain
Perineum Of Post Partum

Abstract

Background: post partum mothers will experience various disorders and the most is pain disorders that
reach 70.9%. The main cause of the pain is the perineal suture from the phenomenon that occurs to reduce
the pain of the mother can do deep breath relaxation and kegel exercise

Aim : To determine the effect of combination kegel exercise and deep breath relaxation on perineal wound
pain in postpartum mothers in UPT BLUD Meninting Health Center

Methods : this study used Quasi Experimental rescarch design with the type of Pre and Post Test With
Control Group Design. The population of this research that all childbirth mother, samples were taken by
purposive sampling with a sample of 30 respondents. Analysis of the data using univariate and bivariate
analyses using Kruskall Wallis.

Results : Perincal pain in post partum women before and afler Kegel exercises has an average difference
of 3.60 and mean rank 11.45. Deep breath relaxation has an average difference of 3.50 and mean rank
11.35. The combination of Kegel exercises and deep breathing relaxation has an average difference of
5.50 and mean rank 23.70. The statistical test using Kruskal wallis results showed there was the effect
combination of kegel exercise and deep breath relaxation with p-value 0.001 <a 0.05.

Conclusion: There is an effect of the combination of kegel exercise and deep breathing relaxation on
perineal wound pain on postpartum mothers

Keywords: Kegel Exercises ; Deep Breath Relaxation ; Perineal Pain
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Pendahuluan

Post partum atau nifas merupakan keadaan dimana masa pemulihan alat- alat reproduksi seperti
sebelum hamil. Dalam masa nifas perlu melakuk untuk membantu proses involusi misalnya
mobilisasi, diet, miksi, defekasi, laktasi, perawatan payudara dan dan perawatan perincum'

Proses persalinan hampir 90% yang mengalami robekan perincum, baik dengan atau tanpa
episiotomi® Ibu nifas akan mengalami berbagai gangguan, salah satunya yang terbanyak adalah gangguan
nyeri yang mencapai 70,9%. Penyebab utama nyeri tersebut adalah jahitan perincum.

Scbagian besar AKI terjadi saat persalinan terutama karena perdarahan. Tbu bersalin umumnya
mengalami robekan pada vagina dan perincum yang menimbulkan perdarahan dalam jumlah bervariasi dan
banyak. Sehingga robekan perineum ukan penjahitan. Luka dan penjahitan pada perineum harus
dirawat dengan baik karena bila tidak akan menimbulkan masalah sepert infeksi dan nyeri’

Berdasarkan hasil penelitian Evi Nur Imamah tentang pengaruh teknik relaksasi terhadap penurunan
nyeri luka perineum pada ibu post partum jukkan bahwa dari 20 dengan luka jahitan
perineum sebelum dilakukan teknik relaksasi mengalami nyeri sedang sebanyak 17 orang dan berkurang
menjadi ringan scbanyak 11 orang (55%) dan tidak merasa nyeri sebanyak 9 orang (45%) yang

menunjukkan bahwa teknik relaksasi adalah salah satu teknik terapi non farmakologi dalam mengurangi
nyeri.!

Berdasarkan laporan PWS KIA di UPT BLUD Puskesmas Meninting pada bulan Desember tahun
2018 cakupan untuk ibu nifas yaitu 1045 orang (84.68%) dari total sasaran yaitu 1234 orang (95%).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik mengadakan penclitian tentang “Pengaruh Kombinasi
Senam Kegel dan Relaksasi Nafas Dalam terhadap nyeri luka perineum pada ibu post partum di wilayah
kerja UPT BLUD Puskesmas Meninting”.

Metode

Penelitian ini kan jenis itian Quasi imen dimana peneliti melakuk lak
tertentu terhadap sejumlah objek dengan Pre and Post Test With Control Group Design. Pengambilan
sampel pada penclitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, karena sampel yang ditentukan
dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi.*

Penclitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019, Besar sampel pada penclitian ini adalah 30 ibu
nifas. Analisis univariat bertuj untuk ipsi kteristik ing-masing variable yang
diteliti, sedangkan analisis bivariat bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan umur
Umur vensi
N %

<20 tahun 9 30
20-35 tahun 21 70
> 35 tahun 0 0
Jumlah 30 100




Berdasarkan tabel | diatas diperolch scbagian besar responden berada pada kisaran umur 20-35 tahun,

Yaitu berjumlah 21 orang (70 %), dan sebagian kecil berumur < 20 tahun yaitu berjumlah 9 orang (30 %).
Tabel 2. Distribusi responden berdsarkan pendidikan

Pendidikan

Intervensi
~ N %
Tidak Sckolah T 33
b 10 33
Sk 9 30
SMA 10 33
rL 0 0
Tumlah 30 100
d Tabel 2 diatas tingkal pendidikan _responden didominasi olch bu yang tingkat

pendidikannya SMA dan SD yaitu sebanyak 20 orang (66,6%) dan tingkat pendidikan paling rendah yaitu
tidak sekolah sebanyak 1 orang (3,3%)

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Intervensi
. n %
Tidak Bekerja 2 823
Bekerja 5 167
100
iatas responden yak yang 1 erja dibanding gan yang

bekerja, dimana responden yang tidak bekerja sebanyak 25 orang (83,3 %), dan yang bekerja sebanyak 5
orang (16,7 %)

Tabel 4. Analisis berdasarkan selisih Rata-rata Pengaruh senam kegel dan relaksasi nafas dalam scbelum
dan sesudah terhadap nyeri luka perineum pada ibu nifas

Intervensi p-value Keterangan

Relaksasi Senam kegel 0,962 Tidak signifikan
kombinasi 0,000 ignifik

Senam kegel Relaksasi 0,962 Tidak signifikan
el 0,000 s

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa tingkat nyeri perincum pada ibu nifas scbelum dan
sesudah dilakukan senam kegel memiliki rata-rata selisih yaitu 3,60, dengan standar deviasi 0,69 dan mean
rank 11.45. Relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata selisih yaitu 3,50 dengan standar deviasi 0,70 dan
mean rank 11,35. Sedangkan kombinasi senam kegel dan relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata selisih
yaitu 5,50 dengan standar deviasi 1,08 dan mean rank 23,70
Tabel 5. Analisis Komparasi Ganda Pengaruh senam kegel dan relaksasi nafas dalam terhadap nyeri luka

perincum pada ibu nifas
Intervensi n Mean P-
rank _ Value
mean min Max _ SD
Senam 10 3,60 3 H 0,69 1145
i 10 3,50 2 4 0,70 1135 0,001
Kombinasi 10 5,50 4 7 1,08 23,70
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Berd,

tabel 5 Hasil perhi dengan Uji One Way Anova. Dari hasil penelition didapatkan
Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 < a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ibu nifas yang
diberikan kombinasi senam kegel dan relaksasi nafus dalam terhadap lebih memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap nyeri luka perineum pada ibu nifas dibandingkan hanya diberikan senam kegel atau
relaksasi nafas dalam saja

Karakteristik Responden
Umur

Rentang umur responden dalam penclitian ini sebagian besar adalah Kisaran 20-35 tahun dengan
presentase 70 %. Usia Umur ibu yang lebih muda memiliki sensori nyeri yang lebih intens dibanding dengan
ibu yang memiliki umur yang lebih tua. Umur muda cenderung dikaitkan dengan kondisi psikologis yang
masih labil yang memicu terjadinya kecemasan schingga nyeri yang dirasakan semakin lebih kuat.

Usia kisaran 20-35 tahun masih dalam masa produktif dan daya tangkap ibu terhadap segala bentuk
i yang disampaikan akan hi huan ibu den dengan umur yang semakin
dewasa tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih baik dalam berpikir maupun bekerja

schingga dapat mendukung dalam pelaksanaan senam kegel dan relaksasi nafas dalam yang dilakukan oleh
ibu nifas.*

infe

Pendidikan
Tingkat pendidikan respoden dalam penelitian ini penclitian ini yang k yitu resp
dengan pendidikan Sekolah Dasar dan Sckolah Menengah Atas (66,6%)

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang kan terhadap terjadinya perubah
perilaku, dimana semakin tinggi tingkat pendidik maka telah lami proses
belajar yang Icbih sering, dengan kata lain tingkat pendidik i intensitas terjadinya proses
belajar.”

Tingkat idikan b terhadap semakin tinggi pendidikan maka semakin

mudah pula orang tersebut menghadapi masalah. Demikian pula pendidikan dapat mempengaruhi proses
belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut menerima informasi .*

Tingkat pendidikan pada responden juga pada kategori tingkat pendidikan tinggi yang. lebihbanyak
schingga ibu mengetahui untuk lebih menjaga keschatan. Pendidikan memiliki peranan penting dalam
menentukan kualitas hidup manusia.

Pekerjaan

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden sebagai ibu rumah tangga dengan persentase

83,3%, scbagai wiraswasta/pedagang 13,3% dan sebagai swasta 3,3%. Ibu yang tidak bekerja atau sebagai

ibu rumah tangga i banyak waktu dirumah dibandingkan dengan ibu yang punyai pek
sehingga mereka cenderung jenuh dan tidak terlalu banyak bertukar pikiran denganorang-orang disekitar
Seseorang yang tidak bekerja akan berk i penuh saat i masa nifasnya dan tidak

ada beban untuk menyelesaikan tuntutan pekerjaan, karena dengan adanya pekerjaan sangal mengganggu
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untuk fokus terhadap diri sendiri dan mengasuh bayi saat nifas. Sehingga mempermudah untuk melakukan
senam kegel dan relaksasi nafas dalam pada ibu nifas.

Tingkat nyeri luka perineum ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan senam kegel dan relaksasi
nafas dalam,

Dalam penelitian ini tingkat nyeri perincum pada ibu nifas sebelum dan sesudah dilakukan senam
kegel memiliki rata-rata selisih yaitu 3,60, dengan standar deviasi 0,69 dan mean rank 11,45, Relaksasi
nafas dalam memiliki rata-rata selisih yaitu 3,50 dengan standar deviasi 0,70 dan mean rank 11,35.

Sedangkan kombinasi senam kegel dan relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata selisih yaitu 5,50
dengan standar deviasi 1,08 dan mean rank 23,70. Schingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi senam
kegel dan relaksasi memiliki rata-rata selisih yang paling besar dan nilai mean rank yang lebih besar
sehingga lebih efektif dalam menurunkan nyeri luka perincum pada ibu nifas

Hasil penelitian ini scjalan dengan hasil penclitian Makzizatunnisa dkk yang jukkan bahwa
Ada perbedaan nyeri perineum sebelum dan sesudah relaksasi nafas dalam diperoleh nilai p-value 0,007
dimana 0,007<0,05. Ada pengaruh nyeri perincum setelah senam kegel dibandingkan setelah relaksasi nafas
diperoleh nilai p-value 0,036 dimana 0,036<0,05
Pengaruh senam kegel dan relaksasi nafas dalam terhadap nyeri luka perineum pada ibu nifas

Setelah dilakukan uji statistic menggunakan Kruskal Wallis, kemudian dilakukan komparasi ganda
untuk melihat efektifitas dari intervensi yang diberikan menggunakan Uji One Way Anova pada system
komputerisasi SPSS 22.0. Dari hasil penelitian didapatkan Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 <
@ = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ibu nifas yang diberikan kombinasi senam kegel dan relaksasi
nafas dalam lebih memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nyeri luka perincum pada ibu nifas
dibandingkan hanya diberikan senam,

Senam kegel dapat melatih otot-otot dasar panggul, otot-otot vagina, perut, yang pada saat

pervaginam i gangan dan Kk kan terutama bagian perineum dapat
menyebabkan nyeri setelah melahirkan, dengan melakukan senam kegel, otot-otot akan kembali pulih
seperti semula sehingga ibu tidak lagi mengalami nyeri.

Selain itu dengan melakukan senam kegel akan memperlancar peredaran darah menuju perineum,

keadaan darah yang kaya akan oksigen yang bersih di akan dalam proses pel

Serta teknik relaksasi salah satu cara kologis untuk i rasa nyeri luka
jahitan perincum pada ibu post partum. Dalam keadaan kaya akan oksigen yang bersih diharapkan
metabolisme didalam tubuh akan berjalan dengan baik dan otak akan relaksasi schingga impuls nyeri yang
diterima akan diolah dengan baik dan diterjemahkan dengan persepsi nyeri yang berkurang.

Hal ini sesuai dengan penelitian Makzizatunnisa, Eni Kusyati, Nurul Hidayah bahwa didapatkan
hasil p-value 0,036 yaitu Senam kegel lebih efektif di bandingkan dengan relaksasi nafas dalam terhadap
nyeri perinium pada ibu post partum, Direk ikan untuk melakuk lakukan senam kagel atau
relaksasi nafas untuk mengurangi nyeri perineum pada ibu. *
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Kesimpulan

Karakteristik umur ibu nifas sebagian besar berusia 20-35 tahun dengan persentasi 70%,

berpendidikan SMA dan SD dengan presentase 66,6 %, tidak bekerja dengan persentasi 83,3%. Tingkat
nyeri perincum pada ibu nifas sebelum dan sesudah dilakukan senam kegel memiliki rata-rata selisih yaitu
3,60, dengan standar deviasi 0,69 dan mean rank 11,45, Relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata selisih
Yaitu 3,50 dengan standar deviasi 0,70 dan mean rank 11.35. Sedangkan kombinasi senam kegel dan
relaksasi nafas dalam memiliki rata-rata seisih yaitu 5,50 dengan standar deviasi 1,08 dan mean rank 23,70.
Schingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi senam kegel dan relaksasi memiliki rata-rata selisih yang
paling besar dan nilai mean rank yang lebih besar sehingga lebih efektif dalam menurunkan nyeri luka
perineum pada ibu nifas
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GEFFECT OF GUIDED DEEP BREATH RELAXATION AND KEGEL
'YM ON PERINEAL PAIN REDUCTION IN POSTPARTUM WOMEN
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ABSTRACT

Background: Moth dless of their ethnicity and demographic characters des-
cnped Post-partum pain as one of the serious problem after giving births. Severe perineal
Pain can distract the mother and therefore interrupt the initial bonding process between
mother and baby which is very essential. Deep breathing helps relax the body and mind.
Learning deep breathing reduces muscle tension thereby lessening pain. This study
aimed to analyze the effect of guided deep breath relaxation and Kegel gym on perineal
ga'; reduction in postpartum women at Buleleng Hospital, Bali.

,:h yjects and Metho_d: This study was a quasi experiment with a pre-test and post-test
with control group design. It was conducted at Buleleng hospital, Bali. A total of 82 post-
partum mothers was divided into 2 groups: 41 postpartum mothers in experimental
group and 41 postpartum mothers in control group. The independent variable was Kegel
ynlll and guided deep breathing. The dependent variable was perineal pain at 12 hours,
;‘_’4 ours, and 48 hours. The data were collected using a pain observation sheet in the
orm of a Numeric Rating Scale (NRS), Standard Operating Procedure (SOP), and leaflets
on guided deep breath that had been developed by researchers. The data were analyzed
using Paired t-test and Independent Test t-test and Manova test.

Results: Decrease in perineal pain in the experimental group (Mean= 2.78) was larger
than the control group (Mean= 1.52), and it was statisticallly significant.

Cm.tclusmp: The guided deep breathing method is more effective in reducing maternal
perineal pain at 24 hours postpartum. It is expected that guided deep breathing can be
used as an alternative method of overcoming persistent perineal pain.

Keywords: guided deep breath, Kegel exercise, pain, perineum, postpartum
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A. Pendahuluan

Oksigen memegang peran penting dalam semua proses tubuh secara
fungsional. Tidak adanya oksigen akan menyebabkan tubuh, mengalami
kemunduran atau bahkan dapat menimbulkan kematian. Oleh karena itu, kebutuhan
oksigen merupakan kebutuhan yang sangat utama dan sangat vital bagi
tubuh. Pemenuhan kebutuhan oksigen ini tidak terlepas dari kondisi sistem
pernapasan secara fungsional. Bila ada gangguan pada salah satu organ sistem
respirasi, maka kebutuhan oksigen akan mengalami gangguan banyak kondisi yang
menyebabkan seseorang mengalami gangguan dalam pemenuhan kebutuhan
oksigen, seperti adanya sumbatan pada saluran pernapasan. Masalah kebutuhan
oksigen merupakan masalah utama dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia.
Pemenuh kebutuhan oksigen adalah bagian dari kebutuhan fisiologis menurut
hierarki Maslow.

Perawat mempunyai perang yang penting dalam pemenuhan kebutuhan
oksigen dan cara mengatasi masalah atau gangguan dalam pemenuhan kebutuhan
oksigen tersut, Oleh karena itu, perawat harus memahami konsep kebutuhan
oksigen. Dalam makalah ini kami menyajikan materi mengenai beberapa teknik
yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah pemenuhan kebutuhan oksigen

bagi manusia.

B. Tujuan

Tujuan Umum

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan sasaran mampu mengetahui

tentang Teknik Relaksasi Nafas Dalam



Tujuan Khusus

Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan pasien dan keluarga mampu :

1.  Menyebutkan pengertian teknik relaksasi nafas dalam.
2.  Menyebutkan jenis-jenis teknik relaksasi nafas dalam
3. Menyebutkan tujuan relaksasi nafas dalam
4

Menjelaskan penatalaksanaan relaksasi nafas dalam

C. Materi

Terlampir
D. Metode

- Ceramah

- Tanya jawab
E. Strategi

=

Kontrak dengan pasien dan keluarga (waktu, tempat, topik)
2. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

3. Dengan tanya jawab langsung.

F. Proses Penyuluhan

NO | KEGIATAN WAKTU | PENYAJI SASARAN
1 Pembukaan 5 menit Mengucapkan salam Membalas salam
Memperkenalkan diri Memperhatikan dan
mendengarkan
2 Penyajian bahan | 20 menit - Menjelaskan Mendengarkan
tentang: pengertian teknik | Mempraktekkan
- Menjelaskan relaksasi  nafas
pengertianteknik dalam
relaksasi nafas dalam - Menjelaskan
- Menjelaskan  tujuan tujuan relaksasi
relaksasi nafas dalam nafas dalam




- Menjelaskan manfaat - Menjelaskan

relaksasi nafas dalam manfaat relaksasi

- Menjelaskan nafas dalam

penatalaksanaan - Menjelaskan

relaksasi nafas dalam. penatalaksanaan
relaksasi  nafas
dalam.

Evaluasi 15 menit Memberi kesempatan
kepada peserta untuk
bertanya untuk
mengevaluasi
peserta,apakah  peserta
dapat menjelaskan
kembali materi penkes
dengan bertanya

Menyimpulkan
kembali materi yang
disajikan

Diharapkan 30%
memahami materi

Penutup 5 menit Penyaji mengucapkan Menjawab salam
terima kasih

Mengucapkan  salam
penutup

G. Pengorganisasian

Presenter : Suwartina
Observer : Cl Ruangan

H. Setting Tempat




Keterangan :

- klien . perawat
: keluarga
I. Evaluasi
1.  Proses : Penyuluhan berjalan lancar.
Audiens tidak meninggalkan proses penyuluhan
2. Hasil

- audiens dapat menjelaskan pengertian relaksasi nafas dalam

- audiens dapat menjelaskan tujuan relaksasi nafas dalam

- audiens dapat menjelaskan manfaat relaksasi nafas dalam

- audiens dapat menjelaskan 4-5 dari semua langkah relaks
MATERI

A. Pengertian

Teknik relaksasi nafas dalam merupakan suatu bentuk asuhan
keperawatan, yang dalam hal ini perawat mengajarkan kepada klien
bagaimana cara melakukan napas dalam, napas lambat (menahan inspirasi
secara maksimal) dan bagaimana menghembuskan napas secara perlahan,
Selain dapat menurunkan intensitas nyeri, teknik relaksasi napas dalam juga
dapat meningkatkan ventilasi paru dan meningkatkan oksigenasi darah.

Relaksasi merupakan metode yang efektif terutama pada pasien
yang mengalami nyeri kronis. Latihan pernafasan dan teknik relaksasi
menurunkan konsumsi oksigen, frekuensi pernafasan, frekuensi jantung,
dan ketegangan otot, yang menghentikan siklus nyeri-ansietas-ketegangan
otot

Relaksasi merupakan metode efektif untuk mengurangi rasa nyeri

pada Kklien yang mengalami nyeri kronis. Relaksasi sempurna dapat



mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh dan kecemasan sehingga mencegah
menghebatnya stimulus nyeri.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa relaksasi
merupakan metode efektif untuk menurunkan nyeri yang merupakan
pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan dengan

mekanismenya yang menghentikan siklus nyeri.

. Tujuan nafas dalam

Smeltzer & bare menyatakan bahwa tujuan teknik relaksasi nafas
dalam adalah untuk meningkatkan ventilasi alveoli, memelihara pertukaran
gas, mencegah atelektasis paru, meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi
setres baik setres fisik maupun emosional yaitu menurunkan intensitas nyeri

dan menurunkan kecemasan.

. Manfaat relaksasi nafas dalam

1. Membuat lebih mampu menghindari stress

2. Mengurangi bahkan mengatasi masalah yang berhubungan dengan
stressseperti: sakit kepala, pusing, sulit tidur, hipertensi, mual, muntah,
nyeri punggung dan nyeri lainnya.

3. Menurunkan dan mengatasi kecemasan

4. Membantu menyembuhkan penyakit tertentu seperti darah tinggi dsb

5. Meningkatkan penampilan kerja dan social

. Penatalaksanaan Teknik relaksasi nafas dalam

Cuci tangan
Jelaskan prosedur yang akan kita lakukan pada pasien.
Ciptakan lingkungan yang tenang

Usahakan tetap rileks dan tenang

o~ w0 NP

Menarik nafas dalam dari hidung dan mengisi paru-paru dengan udara

melalui hitungan 1,2,3



10.
11.
12.
13.
14.
15.

Perlahan-lahan udara dihembuskan melalui mulut sambil merasakan
ekstrimitas atas dan bawabh rileks

Anjurkan bernafas dengan irama normal 3 kali

Menarik nafas lagi melalui hidung dan menghembuskan melalui mulut
secara perlahan-lahan

Membiarkan telapak tangan dan kaki rileks

Usahakan agar tetap konsentrasi / mata sambil terpejam

Pada saat konsentrasi pusatkan pada daerah yang nyeri

Anjurkan untuk mengulangi prosedur hingga nyeri terasa berkurang
Ulangi sampai 15 kali, dengan selingi istirahat singkat setiap 5 kali.
Lakukan evaluasi

Cuci tangan
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